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BANDA ACEH – Menteri Sekretaris Negara (Mensesneg) Prasetyo
Hadi dikabarkan telah ditunjuk Presiden Prabowo Subianto untuk
turut menjadi juru bicara pemerintah.

Padahal selama ini tugas itu diemban Hasan Nasbi selaku Kepala
Kantor Komunikasi Presiden (PCO). Hasan pun menegaskan bahwa
dirinya tetap masih berkantor.

Ia dinilai banyak orang sering membuat kegaduhan. Terakhir
terkait teror kepala babi yang menyasar kantor media Tempo.

Sementara  Prasetyo  menyebut  bahwa  tugas  komunikasi
pemerintahan bersifat kolektif dan bukan untuk menggantikan
pihak mana pun.

Menanggapi itu, Direktur Eksekutif Political and Public Policy
Studies (P3S) Jerry Massie menilai bahwa penunjukan Prasetyo
Hadi dalam membantu tugas jubir oleh Prabowo sangat tepat.

“Langkah cerdas posisi Mensesneg Praseno Hadi juga sebagai
jubir. Saya kira ini langkah smart Prabowo untuk memperkuat
jubir presiden,” kata Jerry kepada RMOL, Kamis malam, 17 April
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2025.

Penunjukkan Mensesneg sebagai jubir mengingatkannya pada peran
Moerdiono di era Presiden Soeharto.  

“Kalau  Mensesneg  pegang  jubir  malah  lebih  afdol.  Di  era
Presiden ke-2 Soeharto saja memakai Moerdiono sebagai jubirnya
yang juga kala itu menjabat sebagai Mensesneg,” jelasnya.

Jerry  menganggap  penunjukan  tugas  jubur  ke  Prasetyo  Hadi
dimaksudkan untuk mengurangi gaduh yang dilakukan selama ini.

“Ini  memberi  sinyal  Prabowo  tegas  dan  tak  main-main,”
tandasnya.

Presiden Prabowo sempat menanggapi polemik yang muncul dari
pernyataan Kepala PCO. Ia menilai bahwa pernyataan itu adalah
bentuk kelalaian komunikasi.

Mantan Menteri Pertahanan RI itu tidak menampik bahwa hal
tersebut  terjadi  karena  beberapa  anggota  timnya  merupakan
wajah  baru  di  pemerintahan  dan  belum  terbiasa  menghadapi
sorotan publik.

“Saya belum ketemu sebetulnya. Saya juga kaget masalah kepala
babi, itu juga saya kira gaya-gaya apa, taktik, teknik, gitu-
gitu. Tapi, benar itu ucapan yang menurut saya teledor, ya,
keliru itu. Saya kira beliau menyesal,” kata Prabowo.


